KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, berkat rahmat dan hidaysh -

Nya lah sehingga kegiatan Survey Kepuasan Masyaraakat untuk menyusun

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) di Dinas Perkebunan dan Peternakan

Kabupaten Tnjung Jabung Timur dapat terselesaikan sesuai waktu yang telah di

tentukan. Terimakasih Kepada :

1. Bapak Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan kabupaten Tanjung Jabung
Timur beserta Pejabat Struktural dan staf atas kepercayaannya kepada kami.

2. Kepala UPTD Puskeswan Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur.

3. Koordinator Satker Keschatan Hewan Kecamatan se-Kabupaten Tanjung
Jabung Timur atas kerjasamanya sechigga kegiatan ini dapat disclesaikan
tepat waktu.

4. Seluruh Masyarakat yang telah ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Survey
Kepuasan Masyarakat.

Tersusunnya Indeks kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan pada UPTD
Pusat Keschatan Hewan Dinas Perkebunan dan Peternaan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur ini semoga memberikan manfaat dan sebagai langkah perbaikan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat.

Akhir kata, kami mohon maal apabila selama proses pelaksanaan Penyusunan
Indeks Kepuasan Masyarakat ini ada hal yang kurang berkenan.
Terimalasil

Jambi, 17 Oktober 2023
Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paradigma baru pelayanan dasar adalah menempatkan masyarakat
sebagai pengguna jasa dan pemerintah daerah pada posisi yang sederajat.
Sesuai dengan perannya sebagai abdi masyarakat (civil servant), sudah
seharusnya pemerintah memantau dan memperhatikan kepuasan dan
pendapat masyarakat sebagai pihak yang dilayani. Prinsip ini sejalan
dengan esensi Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pemerintah Daerah (Otonomi)
memiliki kewenangan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat
melalui pelayanan dasar, dimana pelayan dasar merupakan pelayanan
publik untuk memenuhi kebutuhan dasar warga ncgara. Selanjutnya
mengenai ketentuan standar minimal pelayan dasar menjadi tanggung
jawab pemerintah daerah yang wajib dipenuhi. Adanya undang-undang ini
menunjukkan bahwa kebutuhan akan adanya laanan publik yang
berkualitas sudah menjadi perhatian penting pemerintah.

Pemikiran terkini tentang tata kelola pemerintahan (governance)
berimplikasi pada meningkatnya posisi tawar masyarakat sebagai
konsumen layanan publik. Paradigma lama menempatkan masyarakat pada
posisi yang lemah karena tidak memiliki kekuatan atau pilihan untuk
berganti ke penyedia jasa publik lain sudah tidak relevan lagi pada saat ini.
Dorongan ini makin menguat karena semakin kuatnya tuntutan atas
terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance] yang
menjunjung tinggi prinsip-prinsip transparansi, partisipasi, casiensi,
akuntabilitas, serta menghargai martabat masyarakat scbagai konsumen

layanan.
Diskusi tentang good governance memang tidak akan pernah terlepas
dari isu kualitas pelayanan publik, sehingga dua hal tersebut seperti koin

yang memiliki dua sisi, good governance hanya akan terwujud jika layanan
publik juga berlkualitas, demikian juga sebaliknya. Selain itu. banyak juga
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pihak yang meyakini bahwa peningkatan kualitas layanan publik
merupakan titik tolak menuju terciptanya good governance tersebut.

Meskipun sudah banyak kajian dan diskusi tentang bagaimana
menciptakan tata kelola yang baik. namun perlu diakui bahwa jalan untuk
menuju yang dicitakan masih perlu diperjuangkan dengan keras dan
konsisten. Resistensi terhadap perubahan, khususnya dari sisi pemerintah
sendiri selaku penyedia layanan publik seringkali menjadi faktor
penghambat utama. Dwiyanto (2005) menyatakan bahwa reformasi
pelayanan publik sebagai penggerak utama dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik dinilai strategis karena pelayanan publik dianggap
penting oleh semua aktor dari semua unsur. Unsur-unsur tersebut bisa
didefinisikan lebih jelas sebagai masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha,
yang semuanya memiliki kepentingan dan akan memperoleh manfaat yang
sama atas terwujudnya pelayanan publik yang prima.

Jika dipandang dari sudut efisiensi, layanan publik yang prima akan
menurunkan transaction cost yang bisa dirasakan langsung oleh pengguna
layanan. Masyarakat menjadi semakin yakin akan kapabilitas pemerintah
dalam mengelola kepemerintahan yang selanjutnya akan meningkatkan
citranya di mata masyarakat Dunia usaha juga akan semakin yvakin akan
kemampuan pemerintah dalam mengelola dan memelihara iklim bisnis yang
kondusif, karena semuanya akan menjadi lebih transparan dan dapat
diprediksi (predictable). Kapasitas pemerintah sebagai penvedia dan
pengelola layanan publik juga akan semakin kuat karena tidak akan
terbebani oleh banyak biaya yang seharusnya bisa dihindari sebagai akibat
ketidakefisienan, dan aparat pemerintah yang semakin profesional, sehingga
citra aparat birokrasi yang korup, lamban, dan berbagai stigma negatif
lainnya akan hilang,

UPT Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan) adalah unsur pelaksana
tugas teknis pada Dinas Perkebunan dan Peternakan. UPT Pusat Kesehatan
Hewan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner. UPT Pusat Kesehatan Hewan dipimpin oleh

scorang hepala UPT yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung
2
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kepada Kepala Dinas. Dalam pelaksanaannya UPT Puskeswan dibantu oleh
Satuan Kerja (Satker) UPT Puskeswan yang tersebar di 11 kecamatan.

UPT Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan) merupakan ujung tombak
bidang kesehatan hewan. Lokasinya berada di Kecamatan atau di wilayah
padat temak. Lembaga ini bertujuan untuk memberikan pelayanan
kesehatan hewan secara optimal kepada masyarakat khususnya petani
peternak.

Tugas pokok Puskeswan melakukan pelayanan keschatan hewan
sesuai wilayah kerja yang ditetapkan. Berkaitan dengan sistem Kesehatan
Hewan yang tujuannya antara lain untuk meningkatkan status kesehatan
hewan, maka sangat terasa bahwa dengan pelayanan kesehatan hewan
melalui Puskeswan dapat meningkatkan status kesehatan hewan tersebut
dan cukup strategis dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani
peternak.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2006
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu secara
cksplisit menegaskan pada Pasal 20 dengan menyatakan bahwa Perangkat
Daerah Penyelenggara Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PPTSP}) wajib
melakukan penelitian kepuasan masyarakat secara berkala sesuai
peraturan perundang undangan. Di samping itu, berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional (PROPENAS), salah satu kegiatan dalam upaya
meningkatkan pelayanan publik adalah menyusun Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) sebagai tolok ukur terhadap optenagaalisasi kinerja
pelayanan publik oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat. Hal inilah
yang mendasari mengapa pemerintah daerah khususnya Dinas Perkebunan
dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur perlu melakukan survei

kepuasan masyarakal.

Survei kepuasan masyarakat saal ini menjadi cara yang banyak
dipakai institusi pemerintah dalam menjaring berbagai masukan.
Masyarakat menjadi subjek penilai utama dari survey kepuasan masyarakat
yang dilakukan oleh institusi pemerintahan. Hal tersebut jelas dikarenakan

masyarakan merupakan penguna terhadap pelayanan suatu jasa publik,
3
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1.2

kondisi dan perubahan sikap masyarakat sctelah menerima jasa publik,
pemeringkatan tentang karakteristik kualitas jasa tertentu, alasan untuk
ketidakpuasan atau tidak dipakainya jasa, dan saran-saran untuk
perbaikan kualitas layanan publik. Mengenai pedoman survel yang
digunakan merujuk pada ketentuan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun
2017.

Maksud dan Tujuan Keglatan

1.2.1 Maksud Kegiatan
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) ini dimaksudkan untuk
menyusun Indeks Kepuasan Masyarakat pada Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur, khususnya pada UPT
Pusat Kesehatan Hewan.

1.2.2 Tujuan Kegiatan

Penelitan ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM] pada Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
khususnya pada UPT Pusat Keschatan Hewan.

2. Mengetahui tingkat kepuasan (penilaian) masyarakat pada jasa
pelayanan kesehatan hewan pada UPT Pelayanan Kesehatan
Ternak Dinas Perkebunan dan Peternakan Kab. Tanjung Jabung
Timur.

3. Mengetahui tingkat kepuasan (penilaian] masyarakat pada jasa
pelayanan inseminasi buatan pada UPT Pelayanan Kesehatan
Ternak Dinas Perkebunan dan Petermakan Kab. Tanjung Jabung
Timur?

4, Mengetahui tingkat kepuasan [penilaian) masyarakat pada jasa
pelayanan kesehatan UPT Pelayanan Kesehatan Ternak Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kab, Tanjung Jabung Timur?

5. Mengidentifikasi Indikator pelayanan kesehatan apa saja yang
masih perlu ditingkatkan pada UPT Pelayanan Kesehatan Ternak
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kab. Tanjung Jabung Timur.
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6. Mengidentifikasi Indikator pelayanan keschatan apa saja yang
masih perlu ditingkatkan pada pelayanan inseminasi buatan pada
UPT Pelayanan Kesehatan Ternak Dinas Perkebunan dan
Petemakan Kab. Tanjung Jabung Timur.
1.3 Hegunaan Penelitian
Kegunaan kegiatan penelitian ini dalam jangka pendek adlah sebagai
bahan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur untuk
meningkatkan kualitas layanan kesehatan Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur baik di UPT Pusat Keschatan
Hewan, dan tujuan jangka panjang adalah demi terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang baik [good governance).

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup kegiatan survei kepuasan masyarakat Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dan sckitarnya terhadap pelayanan keschatan
hewan di Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur tahun 2021 meliputi sembilan unsur yang meliputi :
1. Persyaratan
2. Sistem Mekanisme dan Prosedur
3. Waktu Penyelesaian
4, Perilaku Pelaksana
5. Barana dan Prasarana
6. Biaya/Tarif
7. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan
8, Kompetensi Pelaksana
9, Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

1.5 Heluaran Kegiatan

Pengukuran kepuasan masyarakat merupakan elemen penting dalam
menyediakan pelayanan yang lebih efisien, lebih efektif, dan inovatif. Hal ini
sangat esensial terutama dalam penyediaan pelayanan publik. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan survei kepuasan masyarakat ini adalah memberi
gambaran tentang lingkat kepuasan dan pendapat masyarakat atas
pelayanan kesehatan hewan yang selama ini diterima, atau secara spesifik
dinyatakan bahwa keluaran kegiatan penelitian ini adalah tersusunnya
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indeks kepuasan masyarakat terhadap pelayanan keschatan hewan di
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
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BAB 11
METODE PENELITIAN DAN ANALISI

Bab ini berisi tentang desain penelitian yang akan dilaksanakan. Secara
berurutan akan disajikan metoda penelitian, teknik sampling yang akan
digunakan, penentuan jumlah sampel yang diperlukan, instrumen penelitian,
delinisi operasional variabel, serta teknik analisis data.

2.1 Metode Penelitian
1. Saran Kegiatan
Pengguna layanan UPT Pusat Kesehatan Hewan dan Satker Kesehatan
Hewan tingkat Kecamatan se-Kabupaten Tanjung Jabung Timur
2. Jenis Data

Data yang diperlukan antara lain :

a. Jumlah pengguna berbagai jenis layanan pada UPT Pelayanan Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur tahun
2022,

b. Tanggapan responden atas pelayanan publik di UPT Kesehatan Hewan
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur,

3. Sumber Data

Data diperoleh melalui sumber-sumber langsung dari para responden

masyarakat (data primer), yaitu berupa penilaian atas Kinerja layanan

kesehatan hewan Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung

Jabung Timur.

4. Penentuan Ukuran dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi masyarakat pengguna layanan mencakup semua warga daerah

vang ada di Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung

Jabung Timur yang sudah pernah menerima pelayanan kesehatan hewan

dan inseminasi buatan di UPTD Keschatan Hewan Dinas Perkebunan

dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur selama tahun 2021.

Pengambilan data dilakukan secara proposional sesuai dengan jumlah

pasien. Teknik sampling yvang akan digunakan adalah proporsional

random sampling untuk mencapai derajat generalisasi dan keterwakilan
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5. Metoda Pengumpulan Data
Metoda yang akan digunakan adalah survei lapangan dengan prosedur :
a. Memilih ukuran sampel berdasar kerangka sampel (sampling [rame)
yang diperoleh berdasar data masyarakat pengguna layanan
keschatan di Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung
Jabung Timur.

b. Pencacah (enumerator) akan mendatangi calon responden yang sudah
diidentirikaai'uleh supervisor survei, dan memohon kesediaan calon
responden untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini sebagai responden.
Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka. atau menggunakan
telepon.

Pada saat pengisian kuesioner, enumerator akan mendampingi dan
menjelaskan maksud suatu pertanyaan jika dibutuhkan agar
responden tidak keliru dalam mempersepsikan pertanyaan, selain itu

juga agar tingkat pengembalian kuesioner tinggi.
d. Enumerator yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 11 orang.

2.2 Ukuran Sampel N
Jumlah sampel yang akan ditarik untuk survei lapangan ini adalah

sebanyak 300 sampel. Jumlah tersebut diperoleh melalui perhitungan
dengan dasar data pengguna layanan pada UPT Puskeswan dan Satker
Puskeswan Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur tahun 2022. Penghitungan jumlah responden mengacu pada buku
lampiran Peraturan Menteri PAN no. 14 tahun 2017 tentang Pedoman

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat.
Besaran sampel dan populasi menggunakan tabel sampel dari Krejcie

and Morgan atau dihitung dengan menggunakan rumus :
§ = [y* N.P.QY[d*(N -1} +y.P.Q
dimana :
5 = jumlah sampel
yi= lambda (faktor pengali) dengan dk =1,
taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%
N = populasi
P (populasi menyebar normal)=0Q=0.5d
=0,0
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Berdasarkan hasil perhitungan Ramus di atas, diperoleh jumlah sampel
sebanyak 300 sampel selama periode penelitian, dengan sebaran sebagai
berikut:

Tabel 2.1. Sebaran Sampel

UPT/ Satker Puskeswan Jumlah
Muara Sabak Barat T
Muara Sabak Timur 27
Mendahara 27
Mendahara Ulu 27
Geragai 28
Dendang 20
Kuala Jambi 27
Rn;tau Rasau 28
Nipah Panjang 26
Berbak 28
Sadu 26

Jumlah 300

2.3 Instrumen Peneliti
Kuesioner penclitian disesuaikan dengan peraturan mentn

Pendayagunaan Aparatur Negar dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun

2017, yang mengandung parameter dan indikator kinerja pelayanan publik
pada instansi pemerintah. Kuesioner mencakup pertanyaan dasar untuk

mengidentifikasi tentang tingkat kepuasan responden atas kinerja dalam

penyelenggaraan pelayanan kepada pasien di Dinas Perkebunan dan

Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei

Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik, secara

spesifik unsur-unsur tersebut adalah :

1. Persyaratan, yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan
suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.
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2.4

2. Sistem, Mekanisme dan Prosedur, yaitu tata cara pelayanan yang
dibalukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk
pengaduan,

3. Waktu Penyelesalan, yaitu angka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Perilaku Pelaksana, yaitu setiap petugas dalam memberikan
pelayanan.

5. Sarana dan Prasarana.

6. Biaya/Tarif, yaitu ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara
dan masyarakat.

7. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan, yaitu tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

8. Kompetensi Pelaksana, yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh
pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan
pengalaman.

9. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan, yaitu hasil pelayanan yang
diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis
pelayanan.

Definisi Operasional

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi
tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil
penpukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat
dalam memperoleh pelayanan dar aparatur penyelenggara pelayanan
publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.

Pelayanan Publik adalah segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai  upaya
pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang - undangan.

Penyelenggara Pelayanan Publik adalah Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

10
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2.5

Penerima Pelayanan Publik adalah orang, masyarakat, lembaga
instansi dan pemerintah, yang menerima pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan publik.

Kepuasan Pelayanan adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh aparatur
penyelenggara pelayanan publik.

Unsur Pelayanan adalah faktor atau aspek yang terdapat dalam
penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat sebagai variabel
penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakal untuk mengetahui  kinerja
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur
sebagai unit pelayanan.

Responden adalah penerima pelayanan publik yang pernah
menerima pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan (Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Tunur) selama
tahun 2022,

Metode Analisis

Data vyang berasal dari tanggapan regsponden atas item-item
pertanyaan kuesioner ditabulasikan dan dianalisis dengan metoda analisis
deskriptif. Pengolahan data menggunakan program aplikasi komputer yang
sesuai dengan kebutuhan Analisis tersebut akan memberikan gambaran
keseluruhan tentang tanggapan masyarakat terhadap kinerja Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam
menyelenggarakan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

Struktur analisis dibagi dalam dua bagian, pertama adalah
karakteristik demografis responden dan kedua adalah penilaian kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan. Data pendapat masyarakat yang telah
dimasukkan dalam masing-masing kuesioner disusun dengan
mengkompilasikan data responden yang dihimpun berdasarkan jenis
layanan, kelompok umur, tingkat pendidikan, jenis pendidikan, dan jenis
kelamin, Informasi ini dapat digunakan untuk mengetahui profil
responden dan kecenderungan jawaban yang diberikan sebagai bahan
analisis obyektifitas.

Pengolahan data menggunakan model sesuai dengan ketentuan yang
berlaku baik. secara statistik maupun regulasi. Nilai IKM dihitung dengan
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menggunakan nilai rata-rata tertimbang masing-masing unsur pelayanan,
dimana masing-masing unsur pelayanan memiliki penimbang yang sama
dengan rumus scbagai berikut :

Jumlah Bobot 1

Bobot Nilai Rata-Rata Tertimbang = Samiah Urnacr T 0,11
Untuk memperoleh nilai IKM digunakan pendekatan nilai rata-rata
tertimbang dengan rumus sebagal berikut;

KM = —votal dari Nilai Persepo Per Unsur
Tolal unsur yang terisi

X Nilai penimbang

Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilaian IKM yaitu antara 25-
100 maka hasil penilaian tersebut dikonversikan dengan nilai dasar 25,
dengan rumus sebagal berikut :

IKM Unit Pelayanan X 25
Untuk mengetahui mutu pelayanan dan kinerja unit pelayanan, maka

diperlukan kategorisasi dengan dasar nilai interval IKM dan nilai interval
konversi IKM sebagaimana diketahui pada tabel 3.1,

Tabel 2. 2
Nilai Interval IKM, Interval Konversi IKM, Mutu Pelayanan, dan Kinerja
Unit Pelayanan
Nilad Hriterval TKM | KoswersiikM | Mutu Pelayansn | Treus Unit
Pelayanan
1.00-1.75 25-43,75 D Kurang Baik
1,76-2,50 43, 76-62,50 [ Cukup
2,51-3,25 62,51-81,25 B Baik
3.26-4,00 81.26-100,00 A Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai IKM tercermin dari nilai
yang diperoleh berdasarkan penilaian responden penerima layanan. Nilai
terbaik yaitu berkisar B1.26-100,00 dengan notasi nilai A dan kriteria
penilaian dikatakan "Sangat Baik®, sedangkan notasi B berkisar antara
62,51-81,25 dengan kriteria penilainn "Baik’. Adapun notasi C bernilai
antara 42,76-62,50 dengan kriteria penilaian "Cukup, dan terakhir notasi

D dengan kisaran nilai antara 25-43,75 dengan kriteria penilaian "Kurang
Baik.
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BAB I
HASIL SURVEY

3. 1 Karakteristik Responden
Survei kepuasan masyarakat (SKM] atas pelayanan UPT Pusat
Resehatan Hewan pada Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur melibatkan sebanyak 300 responden. Dari hasil
SKM tersebut diperoleh pambaran sebaran responden sebagai berilout

Lebih dari setengahnya dari responden telah berusia diatas 35 tahun,
hanya ada 19,33 persen responden yang berusia dibawah 35 tahun. Hal ini
secara tidak langsung juga mengindikasikan bahwa orang yang berusaha
pada subsektor peternakan masih di dominasi oleh generasi tua
dibandingkan generasi muda atay milenial,

Tabel 3.1
Sebaran Responden berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Umur Jumlah Persentase %
<= 35 tahun 22 7.33%
33 tahun ke atas 278 092.67%
Jumlah 300 100, 00%

Sementara itu, responden laki-laki mendominasi bahkan bisa
dikatakan hampir semua responden. Hal ini sangat wajar, karena pada
dasarnya peckerjaan pada usaha ternak memang menitik beratkan pada
kerja secara fisik baik dan pengelolaan maupun ketika melakukan proses
pelayanan ternak yang diberikan.

Tabel 3.2
Sebaran Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase %
Laki-laki 277 92,33%
Perempuan 23 7.67%
Jumlah 300 100,00%

Begitu juga jika dikaitkan dengan pendidikan, hampir setengah dari
responden yang ada ternyata berpendidikan rendah, yaitu hanya pendidikan
5D, SMP dan SMA. Meskipun demikian tenryata ada sekitar 2,33 persen
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yang berpendidikan Sarjana (S1). Hal ini sepertinya harus terus
dikembangkan, dimana penerapan teknologi peternakan bisa mulai
diterapkan dan lebih memudahkan ketika peternak tersebut lebih
berpendidikan, dimana informasi dan teknologi hisa lebih mudah diakses
oleh mereka yang berpendidikan.
Tabel 3. 3 :
Sebaran Responden berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase %
sy 109 36,33%
SMP 83 27 67%
SMA 101 33,67%
-1 7 2,23%
Jumlah 300 100,00%

Responden memang kcmungkinan besar ada peternak semua (87,00
persen), namun ada beberapa responden yang memiliki pekerjaan yang lain,
artinya sebenarnya responden memilik beberapa pekerjaan ataupun
responden membantu usaha ternak keluarga.

Tabel 3.4
Sebaran Responden berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase %
Petani Peternak 261 B7,00%
“Wirausaha 16 13,00%
Jumlah 300 100,00%

s

Menurut jenis layanan yang diberikan, layanan kesehatan hewan
masih mendominasi dibandingkan dengan layanan inseminasi buatan.
Jenis pelayanan ini tentunya juga akan berkaitan dengan kebutuhan
peternak, artinya jenis pelayanan yang diinginkan oleh responden sesuai
dengan kondisi ternak yang dimiliki atau diusahakan.
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Tabel 3.5
Sebaran Responden berdasarkan Jenis Layanan

Jenis Layanan Jumlah Persentase %
Inseminasi Buatan 131 43,67%
Kesehatan Hewan 169 56,33%

Jumlah 300 100,00%

Sedangkan untuk sebaran responden menurut wilayah hampir merata
setiap kecamatan, dimana rata rata responden setiap kecamatan sekitar 27
responden. Hal ini mengisyaratkan bahwa pelayanan kesehatan hewan oleh
Dinas Perkebunan dan Peternakan sudah merata diseluruh wilayah
kecamatan, seperti diketahui bahwa penentuan jumlah responden setiap
kecamatan sudah mempertimbangan jumlah masyarakat yang dilayani oleh
UPTD pada setiap kecamatan.

Tabel 3.6
Sebaran Respondea berdasarkan Kecamatan

UFT/ Satier Jumlah  Persentase %

Puskeswan
Muara Sabak Barat 27 9%
Muara Sabak Timur 27 9%
Mendahara 27 9%
Mendahara Ulu 27 9%
Geragal 28 9%
Dendang 29 10%
Kuala Jambi 27 9%
Rantau Rasau 28 9%
Nipah Panjang 26 i
Berbak 28 e
Sadu 26 e

Jumlah 300 100%
15
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3. 2 Indeks Kepuasan Masyarakat (TKM)

IKM dihitung menggunakan rumus atau formula yang ada pada
Permenpan RB nomor 14 tahun 2017. maka diperolch hasil sebagai
berikut :

Tabel 3.7
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) UPT Pusat Kesehatan Hewan

Nilai
No Unsur Skor Mutu Kinerja
IEM
1 Persyaratan 323 BO67 B Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 23,22 8058 B Baik
3 Waktu Penyelesaian 3,14 7842 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 331 8275 A Sangat Baik
5 Sarana dan Prasarana 2,99 7467 B Baik
6 Biaya/Tarif 3,02 7550 B Baik
’ Penanganan Pengaduan, Saran Bail
dan Masulkan 289 72,17 B
8 Kompetensi Pelaksana 324 8092 B Baik
Produk Spesifikasi Jeni
g 1 FES A3l JEnis EEIH
Pelayanan 320 7992 B
Total 3,12 7840 B Baik

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa indeks kepuasan
masyarakat (IKM) terkait pelayanan UPTD Pusat Kesehatan Hewan pada
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Timur
mencapai 78.40 poin. Besaran IKM tersebut menempatkan mutu pelayanan
“B" atau secara kinerja dikategorikan "Baik’ poin, sedanghkan terendah pada
unsur penanganan pengaduan, saran dan masukan yang sebesar 72,17
poin yang menempatkan pada Mutu pelayanan B atau kategori "baik".
Apabila dilihat incnumut unsur nya, IKM tertinggi terdapat pada unsur
perilaku pelaksanan yaitu sebesar 82,75.

Apabila dilihat menurut jenis layanan yang diberikan, IKM pada
inseminasi buatan lebih tinggi dibandingkan dengan IKM secara !_:Iml.l:!h
dimana IKM pada jenis layanan inseminasi buatan scbesar 79,07 poin.
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sementara [KM sccara umum mencapai 78,40 poin, Meskipun demikian,
masih sama-sama masuk mutu pelayanan "B" atau kategori "Baik”".

Tabel 3.8
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Layanan Inseminasi Buatan
Nilai
No Unsur Skor Mutu Kinerja
IKM
1 Persyaratan 322 8053 B Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,23 80,73 B Baik
3 Waktu Penyelesaian 324 81,11 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 3,29 82,25 A Sangat Baik
5 BSarana dan Prasarana 3,03 75,76 B Baik
6 Biaya/Tarif 3,02 7538 B Baik
- Penanganan Pengaduan, Saran )
A M 2,92 73,09 B Baik
8 Kompetensi Pelaksana 329 8225 A Sangat Baik
Produk Spesifikasi Jenis
g 3,22 80,53 B Baik
Pelayanan
Total N 3,14 7907 B Baik

Hampir sama dengan ulasan sebelumnya, dimana KM tertinggi
terdapat pada unsur perilaku pelaksanan yaitu sebesar 82,25 poin,
sedangkan terendah pada unsur penanganan pengaduan, saran dan
masukan yang sebesar 73,09 poin yang menempatican pada Mutu

pelayanan "B" atau kategori “Baik”.

Sedikit berbeda terjadi untuk IKM pada jenis layanan keschatan
hewan, dimana nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan [KM secara
umum, yaitu sebesar 83,14 poin berbanding 82,25 poin. Namun demikian,
masih sama-sama masuk kategori "A" atau "Sangat Baik".
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Tabel 3.9
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Layanan Kesehatan Hewan

No Unsur Skor i Mutu Kinerja
IKM
1 Persyaratan 3,23 BO,77 B Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,22 80,47 B Baik
3 Wakitu Penyelesaian 305 7633 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 3,33 83,14 A Sangat Baik
S Sarana dan Prasarana 295 73,82 B Baik
6 Biaya/Tarf 302 7559 B Baik
- Penanganan Pengaduan, Saran Bailk
dan Masukan 286 T145 B
8 HKompetensi Pelaksana 3,20 7988 B Baik
5 Produk Spesifikasi Jenis Baik
Pelayanan 3,18 7944 B
Total 3,10 77,88 B Baik

Ada sedikit berbeda dibandingkan dengan jenis layanan inseminasi
buatan, untuk unsur IKM jenis layanan kesehatan hewan tertinggi terdapat
pada unsur perilaku pelaksanan yaitu scbesar 87.58 poin, sedangkan
terendah pada unsur sarana dan prasarana namun lebih baik dengan
capaian sebesar 73,90 poin yang menempatkan pada Mutu pelayanan "B’

atau kategori " Baik”

Selanjutnya jika dilihat menurut layanan pada setiap kecamatan, KM

tertinggi terjadi pada pelayanan di Kecamatan Muara Sabak Barat yang

mencapai 85,80 poin yang termasuk mutu pelayanan "A" dengan Kategori
Kinerja "Sangat Baik dan menjadi satu-satunya pelayanan kecamatan yang
memperoleh predikat tersebut. Sedangkan terendah, terjadi pada peclayanan
di kecamatan Muara Sabak Timur yang hanya sebesar 66,36 poin yang

termasuk mutu pelayanan atau kategori kinerja " Baik".
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Tabel 3.9
Indeks Kepuasan Masyarakat [IKM) Layanan Kesehatan Hewan

Milai
No Unsur Skor Mutu Kinerja
IKM
1 Persyaratan 323 8077 B Baik
2 Sistem Mckanisme dan Prosedur 3,22 8047 B Baik
3 Waktu Penyelesaian 305 76,33 B Baik
4  Perilaku Pelaksana 3,33 83,14 A Sangat Baik
5 Sarana dan Prasarana 295 7382 B Baik
6 Biaya/Tarif 3,02 7559 B Baik
Penan Pe
. ganan Pengaduan, Saran ;
dan Masukan 2B6 7145 B
8 Kompetensi Pelaksana 3,20 7988 B Baik
Produk Spesifikasi Jenis
9 pe ' Baik
Pelayanan 3,18 7944 B
Total - 3,10 77,88 B Baik

Ada sedikit berbeda dibandingkan dengan jenis layanan inseminasi
buatan, untuk unsur IKM jenis layanan kesehatan hewan tertinggi terdapat
pada unsur perilaku pelaksanan yaitu scbesar 87.58 poin, sedangkan
terendah pada unsur sarana dan prasarana namun lebih baik dengan

capaian sebesar 73,90 poin yang menempatkan pada Mutu pelayanan "B
atau kategori " Baik"

Selanjutnya jika dilihat menurut layanan pada setiap kecamatan, IKM
tertinggi terjadi pada pelayanan di Kecamatan Muara Sabak Baral yang
mencapai 85,80 poin yang termasuk mutu pelayanan "A" dengan Kategori
Kinerja "Sangat Baik dan menjadi satu-satunya pelayanan kecamalan yang
memperoleh predikat tersebut. Sedangkan terendah, terjadi pada pelayanan
di kecamatan Muara Sabak Timur yang hanya sebesar 66,36 poin yang
termasuk mutu pelayanan atau kategori kinerja " Baik".
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Tabel 3.10
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Menurut Kecamatan

Nilai ,
No Unsur Skor v Mutu Kinerja
1 Muara Sabak Barat 343 A580 A Sangat Baik
2  Muara Sabak Timur 2,83 70,78 B Baik
3  Mendahara 267 6677 B Baik
4  Mendahara Ulu 3,35 83,79 A Sangat Baik
5  Geragai 3,14 7857 B Baik
6 Dendang 2,95 73,75 B Baik
7  Kuala Jambi 3,34 83,54 A Sangat Baik
8 Rantau Rasau 3,17 79.17 B Baik
9 Nipah Panjang 327 81,84 A Sangat Baik
10.  Berbak 323 8075 B Baik
11.  Sadu 3,18 7949 B Baik
Total 3,14 7857 B Baik

Dari hasil terscbut juga terlihat bahwa ada 4 pelayanan kecamatan yang
kinerjanya sangat baik, kemudian 7 kecamatan termasuk kinerja baik.

Untuk melihat bagaimana gambaran menurut unsur pelayanan pada
masing-masing pelayananan kecamatan dijabarkan pada ulasan dibawah

ini.

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Muara Sabak Barat tertinggi di bandingkan dengan Puskeswan
Kecamatan-Kecamatan lainnya yang sudah mencapai 85,80 atau masuk
kategori mutu "A" dengan kategori kinerja sangat baik. Sedangkan terendah
pada Puskeswan Mendahara sebesar 66,36 poin atau masuk kategori mutu
B dengan kategori kinerja baik.

Perlu disampaikan bahwa Kecamatan Muara Sabak Barat berada pada
pusat kota/kabupaten, dengan jalan yang mudah dilalui, sedangkan
kecamatan mendahara harus dilalui para petugas dengan transport darat
dan laut, maka wajar apabila petugas agak sulit untuk menjangkau para
petani karena harus banyak mengeluarkan transport untuk sampai ke

pelosok-pelosok petani.
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3. 2 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan

Tabel 3.11
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Muara Sabak Barat

No Unsur Skor i Mutu Kinerja
KM
1 Persyaratan 3,70 92,59 A Sangat Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3 g7 a1,67 A Sangat Baik
3 Waktu Penyelesaian 337 B426 A Sangat Baik
4 Perilaku Pelaksana 3,19 7963 B Baik
5 Sarana dan Prasarana 3,41 85,19 A Sangat Baik
6 Biaya/Tarif 300 7500 B Balk
” Penanganan Pengaduan, Saran . it & Sangat Baik
dan Masukan T d
8 Kompetensi Pelaksana 3,48 87.04 A Sangat Baik
4 Produk Spesifikasi Jenis i i & it Bl
Pelayanan
Total 3,43 85,80 A Sangat Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Muara Sabak Barat tertinggi berada pada Persyaralan yang
sudah mencapai 92,59 poin atau masuk kategori mutu "A” dengan kategori
kinerja sangat baik. Sedangkan terendah pada unsur Biaya/Taril sebesar
75,00 poin atau masuk kategori mutu B dengan kategori kinerja baik.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 7 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 2 unsur

masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.

Tabel 3.12
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Muara Sabak Timur
Nilai :
No Unsur Skor s Mutu Kinerja
1 Persyaratan 3,15 78,70 B Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,04 7593 B Baik
3 Waktu Penyelesaian 3,04 75,93 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 300 7500 B Baik
20
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5 Sarana dan Prasarana

2,44 61,11 C Cukup

6 Biaya/Tarifl 3,00 75,00 B Baik
Penanganan Pengaduan, Saran

7 1,70 42.59 D Kurang Baik
dan Masukan

8 Kompetensi Pelaksana 300 7500 B Baik
Produk Spesifikasi Jenis

9 3,11 77,78 B Baik
Pelayanan

Total 2,83 70,78 B Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakat ([KM) pada Satker Puskeswan
Kecamatan Muara Sabak Timur tertinggi berada pada Persyaratan yang
sudah mencapai 78,70 poin atau masuk kategori mutu "B" dengan kategori
kinerja baik. Sedangkan terendah pada unsur Penanganan Pengaduan,
Saran dan Masukan sebesar 42,59 poin atau masuk kategori mutu D

dengan kategori Kurang baik.

Dari hasil tersebut juga dipercleh gambaran bahwa terdapat 7 unsur
yang termasuk kategori mutu B atau kinerja baik, kemudian 1 uansur
masuk kategori mutu C dengan kinerja Kurang baik serta 1 unsur masuk

kategon mutu D dengan kinerja Kurang Baik.

Tabel 3.13
Indeks Kepuasan Masyarakat {IKM) ]f'_l]u_akeum}:ﬁjndghﬂm
Nilai )
No Unsuar Skor Mutu Kinerja
1 Persyaratan 3,00 75,00 B Baik
2  Sistern Mekanisme dan Prosedur 3,00 75,00 B Baik
3 Walktu Penyelesaian 2,37 59,26 C Cukup
4 Perilaku Pelaksana 3,00 7500 B Baik
5 Sarana dan Prasarana 226 5648 C Cukup
6 Biaya/Tarif 3,00 7500 B Bailk
Penga , Saran ,
T oo 141 3519 D KurangBaik
dan Masukan
B Kompetensi Pelaksana 300 7500 B Baik
P k fikasi i p
¢ rraEEceinece 3,00 7500 B Baik
Pelayanan
Total 2,67 66,77 B Baik
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Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
kecamnatan Mendahara tertinggi berada pada Persyaratan, BSistem
Mekanisme dan Prosedur, Perilaku Pelaksana, Biaya/Taril, Kompetensi
Pelaksana, Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan, Masing-masing mencapai 75
poin atau masuk kategori mutu “B" dengan kategori kinerja baik.
Sedangkan terendah pada unsur penanganan pengaduan, saran dan
masukan yang sebesar 35,19 poin atau masuk kategori mutu D dengan
kategori kinerja Kurang baik.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 6 unsur
yang termasuk kategori mutu B atau kinerja baik, kemudian 2 unsur
masuk kategori mutu C dengan kinerja Kurang baik, serta | unsur kategori
mutu D atau kinerja Kurang baik.

Tabel 3.14
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Mendahara Ulu

Nilai

No Unsur Skor Mutu Kinerja
IKM

1 Persyaratan 361 90,18 A Sangat Baik
2 Sistern Mekanisme dan Prosedur 3,15 78,70 B Baik

3 Waktu Penyelesaian 3,22 80,56 B Baik

4 Perilaku Pelaksana 389 9722 A Sangat Baik
5 Sarana dan Prasarana 3.44 86,11 A Sangat Baik
& Eiﬂ}fﬂ_ll'"rﬂ.l‘ir 3,22 ﬂﬂ.Eﬁ B Bask

g TG Pengaduan, Saran dan 333 83,33 A Sangat Baik

Masukan
8 Kompetensi Pelaksana 3,07 76,85 B Baik
0 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 3,22 80,56 B Baik
Total 335 8379 A  Sangat Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakal (IKM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Mendahara Ulu tertinggi berada pada perilaku pelaksanan yang
sudah mencapai 97,22 poin atau masuk kategori mutu "A" dengan kategori
kinerja sangat baik. Sedangkan terendah pada unsur Kompetensi Pelaksana
sebesar 76,85 poin atau masuk kategori mutu D dengan kategori kinecrja

baik.
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Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapal 4 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 5 unsur
masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.

Tabel 3.15
Indeks Kepuasan Masyarakat (TKM) Puskeswan Geragai

Nilai

No Unsur Skor itk Mutu Kinerja

1 Persyaratan 3,07 76,79 B Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,14 7857 B Baik

3 Waktu Penyelesaian 3,18 7946 B Baik

4  Perilaku Pelaksana 3,36 83093 A  Sangal Baik
5 Sarana dan Prasarana 304 7589 B Baik

6 Biaya/Tarif 3,00 7500 B Baik

" Penanganan Pengaduan, Saran dan 5o 2321 B Buik

Masukan ’ '
8 Kompetensi Pelaksana 346  B6,61 A Sangat Baik
9 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 3,11 77,68 B Baik
Total 3,14 T7TB,57 B Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakat ([KM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Geragai tertinggi berada pada perilaku Kompetensi Pelaksana
mencapai 86,61 poin atau masuk kategori mutu "A" dengan kategori kinerja
sangat baik. Sedangkan terendah pada unsur penanganan pengaduan,
saran dan masukan yang sebesar 73,21 poin atau masuk kategori mutu B
dengan kategori kinerja baik.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 2 unsur

yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 7 unsur

masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.

Tabel 3.16
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM] Puskeswan Dendang
Nilai ;
No Unsur Skor pny Mutu Kinerja
1 Persyaratan 3,07 7672 B Baik
2 Sistemn Meckanisme dan Prosedur 3,00 7500 B Baik
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3 Waktu Penyelesaian 3,14 7845 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 3,14 78,45 B Baik
S5 Sarana dan Prasarana 2,69 67,24 B Baik
6 Biaya/Tarif 300 7500 B Baik
q Temsnpman Pengedimn Gucn . osewn o Cuku
dan Masukan " ' )
& HKompetensi Pelaksana 3,17 7931 B  Bak
6 Produk Spesifikasi Jenis SO07 16T B Baik
Pelayanan ' '

Total 295 73,75 B Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
Kecamatan Dendang tertinggi berada pada Kompetensi Pelaksana mencapai
79,31 poin atau masuk kategori mutu “B" dengan kategori kinerja baik.
Sedangkan terendah pada unsur Penanganan Pengaduan, Saran dan
Masukan sebesar 56,90 poin atau masuk kategori mutu C dengan kategori
kinerja Cukup.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 8 unsur
yang termasuk kategori mutu B atau kinerja baik, kemudian 1 unsur

masuk kategori mutu C atau kinerja Cukup.

Tabel 3.17
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Kuala Jambi

Nilai

No Unsur Skor fio Mutu Kinerja

1 Persyaratan 3,33 8333 A Sangat Baik
2 Bistern Mekanisme dan Prosedur 3,11 77,78 B Baik

3  Waktu Penyelesaian 3,48 B7,04 A  Sangat Bak
4 Perilaku Pelaksana 3,78 9444 A  Sangat Baik
5 Sarana dan Prasarana 2,80 72,22 B Baik

6 Biaya,Taril 3,00 7500 B Baik

T PEADERIND DIREASSIER, MR 396 99,07 A  SangatBaik

dan Masukan

8 Kompctensi Pelaksana 330 8241 A  SangatBaik
9  Produk Spesifikasi Jenis 322 80,56 B Baik
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Pelavanan

Total 3,34 83,54 A Sangat Baik
Unsur Indeks kepuasan masyvarakat (IkM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Kuala Jambi tertinggi berada pada Penanganan Pengaduan,
Saran dan Masukan yang sudah mencapai 99,07 poin atau masuk kategori
mutu “A’ dengan kategori kinerja sangat baik. Sedangkan terendah pada
unsur Sarana dan Prasarana yang sebesar 72,22 poin atau masuk kategori
mutu D dengan kategori kinerja baik.
Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 5 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 4 unsur
masuk kategori mutu B dengan kinerja baik

Tabel 3.18
ks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Rantau Rasau

No Unsur Skor g Mutu Kinerja
KM
1 Persyaratan 304 7589 B© Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,32 83,04 A Sangat Baik
3 Wakmu Penyelesaian 3,18 7946 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 3,18 7946 B Baik
5 Sarana dan Prasarana 2,96 74,11 B Baik
6 Biaya/Tarif 300 7500 B Baik

[ i : 3,50 BT50 A Sangat Baik

dan Masukan
8 Kompetensi Pelaksana 3,14 78,57 B Baik
9 i et is 3.18 79,46 B Baik
Pelayanan
Total 3,17 19,17 B Balk

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Rabtau Ruaumﬁngihemdapadal’tnﬂnﬂﬂ-nm Pengaduan,

Saran dan Masukan mencapai 87,50 poin atau masuk kategori mutu “A°
mwmmumwmwummunm
persyaratan sebesar 75,89 poin atau masuk kategori mutu B dengan

kategori kinerja baik. n

— e ——
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Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 2 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 7 unsur
masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.

Tabel 3.19
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Nipah Panjang

Nilai )
No Unsur Skor Mutu Kinerja
IKM
1  Persyaratan 3,35 B365 A Sangat Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,58 B942 A Sangat Baik
3  Waktu Penyelesaian 342 B558 A Sangat Baik
4  Perilaku Pelaksana 3,31 B269 A Sangat Baik
5 Sarana dan Prasarana 3,19 79,81 B Baik
6 Biaya/Tarif 3,00 75,00 B Baik
” Penanganan Pengaduan, Saran 3 i o
dan Masukan =S A B
8 Kompetensi Pelaksana 338 B462 A Sangat Baik
Produk Spesifikasi Jenis
9 2,08 76,92 B Baik
Pelayanan
Total 327 B1,84 A  Sangat Bailk

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IkM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Nipah Panjang tertinggi berada pada Sistem Meckanisme dan
Prosedur mencapai 89,42 poin atau masuk kategori mutu *A" dengan
kategori kinerja sangat baik. Sedangkan terendah pada unsur Biaya /Tarif
sebesar 75,00 poin atau masuk kategori mutu B dengan kategori kinerja
baik.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 5 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 4 unsur
masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.
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Tabel 3.20
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Berbak

Nilai )
No Unsur Skor Mutu Kinerja
KM
1 Persyaratan 3,32 B3,04 A Sangat Baik
2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 3,32 B3,04 A Sangat Baik
3 Waktu Penyelesaian a,07 76,79 B Baik
4 Perilaku Pelaksana 3,04 75,89 B Baik
5 BSarana dan Prasarana 2,96 74,11 B Baik
6 Biaya/Tarif 300 7500 B Baik
Pen Pengad .5
. anganan Pengaduan, Saran szt — = Bk
dan Masukan
8 Kompetensi Pelaksana 3,57 89,29 A Sangat Baik
Produk Spesifikasi Jenis
9 e 3,57 89,29 A Sangat Baik
Pelayanan
Total 3,23 B0,75 B Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
Kecamatan Berbak tertinggi berada pada Kompetensi Pelaksana dan Produk
Spesifikasi Jenis Pelayanan masing - masing mencapai 89,29 poin atau
masuk kategori mutu "A" dengan kategori kinerja sangat baik. Sedangkan
terendah pada unsur Sarana dan Prasarana sebesar 74,11 poin atau masuk
kategori mutu B dengan kategori kinerja baik.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 4 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 5 unsur

masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.

Tabel 3.21
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Puskeswan Sadu

R Mutu Kinerja

No Unsur Skor KM
1 Persyaratan 3,15 78,85 B Baik
2 Sistem Mckanisme dan Prosedur 3,15 78,85 B Baik
3 Waktu Penyelesaian 3,04 7596 B Baik
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Perilaku Pelaksana 3,58 B9.42 A Sangat Baik

4
5 Sarana dan Prasarana 3,62 890,38 A Sangat Baik
6 Biaya/Tarif 3,00 75,00 B Baik
7 Penan Pe , Saran _
i 308 7692 B Baik
dan Masukan
8 HKompetensi Pelaksana 3,00 75,00 B Blaik
9  Produk Spesifikasi Jenis
- g0 7500 B Baik
Pelayanan
Total 318 7949 B Baik

Unsur Indeks kepuasan masyarakat (IKM) pada Satker Puskeswan
kecamatan Sadu tertinggi berada pada Sarana dan Prasarana mencapai
90,38 poin atau masuk kategori mutu “A" dengan kategori kinerja sangat
baik. Sedangkan terendah pada unsur Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
sebesar 75 poin atau masuk kategori mutu B dengan kategori kinerja baik.

Dari hasil tersebut juga diperoleh gambaran bahwa terdapat 2 unsur
yang termasuk kategori mutu A atau kinerja sangat baik, kemudian 7 unsur
masuk kategori mutu B dengan kinerja baik.
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BAB IV
PENUTUP

Berdasarkan wuraian dan analisis dari bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

4, 1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan hasil survei kepuasan masyarakat (SKM) atas

pelayanan UPTD kesehatan hewan pada Dinas Perkebunan dan Peternakan

Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah sebagai berikut:

1. Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan UPT kesehatan hewan
masuk dalam kategori Kinerja Baik.

2. IKM jenis pelayanan kesehatan hewan lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis pelavanan inseminasi buatan (IB).

3. Masih adanya unsur pelayanan yang masuk kategori kinerja Kurang
Baik.

4. 2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran atau tindak lanjut kegiatan
terhadap hasil SKM dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Lakukan sosialisasi dan penyampaian informasi terkait dengan :

a. Biaya/taril pelayanan dalam bentuk media informasi yang mudah
diketahui oleh pengguna layanan, misal dalam bentuk standing
banner atau papan informasi biaya/tarif di lokasi pelayanan,

b. Jika belum ada standar biaya/tariff pelayanan, scbaiknya dibuatkan
payung hukum tlentang tarif biaya pelayangan sebagaimana amanat
UU no. 28 tahun 2018 tentang Pajak dan Retribusi Daerah serta
Peraturan Pemerintah No. 10 tahun 2021 tentang Pajak dan Retribusi
Daerah. Hal ini akan menjadi sumber dan obyek baru Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

¢. Prosedur dan Syarat Pelayanan melalui media yang dicetak di kantor
UPT/Satker Pelayanan maupun berupa brosur atau pamflet.
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2. Adanya peningkatan kualitas dan kelengkapan sarana dan prasarana
pelayanan yang membuat nyaman pengguna layanan.

3. Sampaikan dan sosialisasikan layanan pengaduan yang bisa dengan

mudah diakses oleh pengguna layanan, seperti nomor whatsap
pengaduan yang di tampilkan atau di sampaikan ketika pelayanan.
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KUISIONER SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT [SKM)
PADA DIAS PERKEBUINAN DAN PETERNAKAN KASURATEN TAMIUNG JABUNG TIMUR

@

UNIT LAYANAN UPTD KESEHATAN HEWAN
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Targgal Survel ey Ljob0-1200°
[ lezo0- 17000
I. PROFIL RESPONDEN
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2, Tanggal Lahir X
3. Jenls Kelarin v e [ Jeermpuan
4, Pendidskan C e e s [Oa [ [J=
5. Pekerjaan [ lens [ Jm [ Jroww [ Jowasta [ Jwiraswasta
[Cpetant [ Inetavan T —— [sebutkan)
&, UPTD Pelayanan ;Mm-hln 5 Muara Sabak Barat 2. Rantsu Rasau
Mendahara Uiy 6. Kusala Jambi 10 Nipah Panj
3. Geragai 7. Dendang 11.5:: s
4. Munta Sabok Timur 8. Berbal

7. lenils Layanan yang S4evima Dlmmnm.mlmm

[ Ixesehatan tewan
Il. PENDAPAT RESPONDEN TERHADAP PELAYANAN
fLingast 8008 Perut yevaai jawasan maryarasay reiponaen)
Py
1 %mammlmhﬂ:mh b Bagalmand perdapat saudins tentang kewsjaran ki &
mﬂrﬂm dengan jenis prlayanannya tarf dalam pelayanan -
' 1 a. Sangail mahal
b- Rurang seaual 2 b Cukup mahal :
C, Seduai k| £ Miarak E
d. Sangal Sesual 4 dl. Grath &
1 Bagaimana pemahaman saudara Yentang kemudakan 7 pandagis Seodars
prosedur pelayanan di usit ind mmm.m""‘iﬂ —
. Tidak mudah 1 2. Tidak ada 1
b Kierang Musdah i b Ada tapl tidak bedfungs) !
£ Biudsh 3 & Berfungsl kurang makaimal 5
d. Sangat Mudah a & Dikelols dengan baik 4
3 Bagaimana pendapat Saudens tertang kecepatan wakiu B Bagaimarg pendapat saudans tenteng kompetensi/
dalam memberikan pelayanan kemampuan petugas dalam pelayaran
a. Tidak Cepat 1 a. Tidak kompeten 1
b. Eurang Cepat 2 b Eurang koenpeten 2
& Cepat 3 c. ksmeten 3
d. Sangat Cepat 4 d. Sangat koenpaten 4
4 Bagaimana pendapat Ssudara tentang prilaku petugas % Bagaimana pendapat saudara tentang kesesualan
dalam pelayanan terksit kesopanan dan keramahan produls pelayanan antasa yeng tercantum dalam
a. Tidak sapan dan tidak ramah 1 stadar pelayanan dengan hasil yarg diberian,
b. Kurang sopan dan Kurang ramah 2 a. Tidak Sesual 1
£ Sopan dan ramak | I, Kurang sesual b
. Sangsl sopan dan sangal ramsh 4 €. Sesual 5
d. Sangat Sesual 4
5 Bagsimana perdapat Saudara tentang kualitas
Sarana dan prasarana
2. Buruk 1
b. Cubug 2
c. Baik E
d. Sangat Balk 4
Terima Kasih
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